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 Pengembangan kunyit untuk memenuhi permintaan bahan baku obat herbal 
memerlukan bahan tanaman unggul bermutu dalam jumlah cukup dan penggunaan 
benih yang efisien.  Penelitian bertujuan untuk mengobservasi pengaruh varietas dan 
jenis rimpang terhadap efisiensi, viabilitas, keragaan pertumbuhan dan produksi 
rimpang kunyit. Penelitian dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat  dan Kebun Percobaan (KP). Cicurug-Sukabumi sejak November 
2016 - Juli 2017. Rancangan percobaan disusun secara petak terbagi diulang 3 kali. 
Petak utama adalah tiga varietas kunyit : Curdonia 1, Turina 2 dan Turina 3. Anak 
petak yaitu delapan jenis rimpang : (a) anak rimpang tanpa cabang, (b) anak rimpang 
dengan 1 cabang, (c) anak rimpang dengan >1 cabang, (d) rimpang induk dibelah 2 
melintang, (e) rimpang induk dibelah 2 membujur, (f) rimpang induk dibelah 4 
melintang, (g) rimpang induk dibelah 4 membujur, (h) rimpang induk utuh. 
Parameter yang diamati adalah viabilitas benih, pertumbuhan tanaman dan produksi 
rimpang. Berdasarkan pengukuran viabilitas, pertumbuhan dan produktivitas yang 
dicapai, efisiensi penggunaan benih pada tanaman kunyit varietas Curdonia 1 dan 
Turina 2 dapat dicapai dengan memanfaatkan benih asal anak rimpang tanpa cabang 
dengan kebutuhan benih yang sama yaitu 0,49 t.ha
-1
 dengan produksi rimpang 
masing-masing 6,63 t.ha
-1
 dan 11,45 t.ha
-1
. Alternatif lainnya adalah menggunakan 
benih dari rimpang induk dibelah 4 membujur dengan kebutuhan benih 0,47 t.ha
-1
 
dan produksi masing-masing 9,65 t.ha
-1
 dan 14,20 t.ha
-1
 untuk varietas Curdonia 1 
dan Turina 2.Namun, pada varietas Turina 3, efisiensi penggunaan benih dapat 
dicapai dengan menggunakan rimpang induk dibelah 4 melintang, kebutuhan benih 
0,66 t.ha
-1
 dan menghasilkan rimpang sebesar 17,44 t.ha
-1
. 
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 Turmeric development to fulfil market demand as raw material for herbal industry 
requires qualified planting material in adequate quantities. This study aimed to 
evaluate the effect of varieties and seeds type of turmeric to the seeds efficiency, 
seeds viability, plant performance and rhizome yield. This experiment was 
conducted at the greenhouse of Indonesian Spices and Medicinal Crops Research 
Institute (ISMCRI), Bogor and Cicurug Research Installation, Sukabumi from 
November 2016 to July 2017. The study was arranged in split plot with 3 
replications. The main plot was three varieties of turmeric: Curdonia 1, Turina 2 
and Turina 3. The subplot was eight types of seeds-rhizome: (a) single finger 
rhizome, (b) finger rhizome with one branch, (c) finger rhizome with >1 branches, 
(d) mother rhizome split 2 horizontally, (e) mother rhizome split 2 vertically, (f) 
mother rhizome split 4 horizontally, (g) mother rhizome split 4 vertically and (h) 
whole mother rhizome. Parameters measured were seeds viability, growth and 
rhizomes yield. Seeds efficiency of Curdonia 1 and Turina 2 can be achieved by 
using finger rhizome of about 0.49 t.ha
-1
 for both varieties,  rhizome yields of 6.63 
t.ha
-1
 and 11.45 t.ha
-1
 respectively. Another alternative were the use of 0.47 t.ha
-1 
mother rhizome split 4 vertically, yielding 9.65 t.ha
-1
 and 14.20 t.ha
-1 
fresh rhizome 
for Curdonia 1 and Turina 2 varieties, consecutively. However, for Turina 3 variety, 
the seeds efficiency was shown by using mother rhizome split 4 horizontally of 0.66 
t.ha
-1 
and yielding fresh rhizome  of 17.44 t.ha
-1
. 





Kunyit (Curcuma longa Linn.) merupakan 
salah satu tanaman obat potensial, selain sebagai 
bahan baku obat juga dipakai sebagai bumbu dapur 
dan zat pewarna alami. Rimpangnya sangat 
bermanfaat sebagai antikoagulan, menurunkan 
tekanan darah, obat cacing, obat asma, penambah 
darah, mengobati sakit perut, penyakit hati, 
karminatif, stimulan, gatal-gatal, gigitan serangga, 
diare dan rematik (Rahardjo dan Rostiana 2005). 
Permintaan terhadap komoditas kunyit 
sebagai bahan obat alami tidak hanya di pasar 
domestik, tetapi juga di pasar internasional. 
Berdasarkan data BPS tahun 2016, volume ekspor 
kunyit mencapai 8.309,19 ton setara dengan US$ 
11.707.807. Kebutuhan domestik tahun 2015 
tercukupi, sedangkan tahun 2016, jumlah impor 
sebanyak 210 ton setara dengan US$ 578 (BPS 
2016). Pengembangan kunyit untuk memenuhi 
permintaan sebagai bahan baku obat herbal 
memerlukan bahan tanaman unggul bermutu dalam 
jumlah yang mencukupi. 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat telah melepas varietas unggul kunyit yaitu 
Curdonia 1 (Syahid et al. 2011), Turina 1, Turina 2 
dan Turina 3 (Syukur et al. 2007; Syukur et al. 
2007b). Varietas Turina 2 dan Turina 3 dapat 
dibedakan berdasarkan kandungan minyak atsiri 
dan kurkuminoid. Turina 2 memiliki kadar 
kurkumin 10,16 %, Turina 3 memiliki kadar 
kurkumin 8,5 % (Syukur 2010), sedangkan varietas 
Curdonia 1 merupakan varietas unggul toleran 
terhadap naungan (Syahid 2014). 
Kunyit diperbanyak secara vegetatif 
menggunakan rimpang dengan kebutuhan benih 
per hektar yang cukup tinggi. Kebutuhan benih 
rimpang induk pada budidaya kunyit dengan jarak 
tanam 50 cm x 50 cm  adalah 1,5-2 ton setara 
dengan 4.000 rimpang/ha. Menurut Rahardjo dan 
Rostiana (2005), perbanyakan kunyit dapat 
menggunakan rimpang induk dan anak rimpang. 
Penggunaan rimpang induk utuh sebagai bahan 
tanam memerlukan rimpang yang banyak dan 
kurang ekonomis. Rimpang induk mengandung 
kurkuminoid tinggi dan digunakan sebagai bahan 
baku pada industri obat, sehingga terdapat 
persaingan kebutuhan untuk industri obat dan 
benih. Efisiensi penggunaan benih dapat dilakukan 
dengan memperkecil ukuran atau membelah 
rimpang induk dan memanfaatkan anak rimpang.  
Hailemichael and Tesfaye (2008) menyata-
kan bahwa semakin besar ukuran benih/ rimpang 
semakin nyata meningkatkan pertumbuhan 
tanaman, komponen hasil dan bobot kering 
rimpang jahe. Sebaliknya, Melati et al. (2015) 
menyatakan bahwa penggunaan benih rimpang 
jahe putih besar dengan ukuran dan bobot yang 
berbeda tidak mempengaruhi produksi rimpang 
umur delapan bulan setelah tanam. Penggunaan 
benih rimpang dibelah dua dengan penggunaan 
benih rimpang induk utuh pada tanaman 
temulawak memiliki potensi hasil rimpang yang 
tidak berbeda nyata (Sukarman et al., 2011). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini berbagai ukuran 
rimpang dari tiga varietas kunyit diuji dengan  
tujuan untuk mempelajari pengaruh varietas dan 
jenis rimpang terhadap efisiensi penggunaan benih, 
viabilitas, keragaan pertumbuhan dan produksi 
rimpang. 
BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilakukan di rumah kaca Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor dan 
KP. Cicurug, Sukabumi sejak November 2016 
sampai Juli 2017. Percobaan disusun dalam 
rancangan petak terbagi, petak utama adalah tiga 
varietas kunyit yaitu (1) Curdonia 1, (2) Turina 2 
dan (3) Turina 3. Anak petak adalah delapan jenis 
rimpang yaitu (1) anak rimpang tanpa cabang 
(rimpang tunggal/satu jari), (2) anak rimpang 
cabang 1 (anak rimpang yang mempunyai satu 
cabang), (3) Anak rimpang cabang >1 (anak 
rimpang yang memiliki >1 cabang), (4) rimpang 
induk dibelah 2 melintang (dibelah dua sama besar 
dengan arah horizontal), (5) rimpang induk dibelah 
2 membujur (dibelah dua sama besar dengan arah 
vertikal), (6) rimpang induk dibelah 4 melintang 
(dibelah empat sama besar dengan arah 
horizontal), (7) rimpang induk dibelah 4 membujur 
(dibelah empat sama besar dengan arah vertikal), 
dan (8) rimpang induk utuh. Media yang 
digunakan sebagai media pembibitan adalah 
kokopit dalam bak persemaian berukuran 15 cm x 
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7 cm x 10 cm. Pengendalian organisme 
pengganggu dilakukan sebelum benih ditanam, 
dengan cara merendam benih dalam fungisida 
berbahan aktif Mankozeb pada konsentrasi 2 g.l
-1
 
dan bakterisida berbahan aktif Streptomisin Sulfat 
dan Oksitetrasiklin, sesuai konsentrasi. Dosis 
pemupukan yang diberikan adalah 100 kg Urea, 
200 kg SP-36 dan 200 kg KCl per hektar. 
Persiapan benih dimulai dengan 
memisahkan rimpang induk dengan anak rimpang 
sesuai dengan perlakuan bahan tanam. Rimpang 
dibersihkan dari tanah, kemudian dibelah 
membujur dan melintang sesuai perlakuan. Bobot 
masing-masing jenis rimpang disajikan pada               
Tabel 1. Benih tiga varietas kunyit umur 6 minggu 
setelah semai (MSS) kemudian ditanam di 
KP.Cicurug, Sukabumi dan dipanen pada umur 9 
bulan setelah tanam (BST). 
Peubah yang diamati meliputi viabilitas 
(daya tumbuh) diamati pada 6 MSS; kecepatan 
tumbuh diamati pada 2, 4, 6 MSS; pertumbuhan 
tanaman (tinggi tunas, panjang daun, lebar daun, 
tebal daun, diameter batang) diamati pada 3 BST; 
dan produktivitas (jumlah propagul dan bobot 
rimpang) diamati saat panen umur 9 BST. Data 
hasil pengamatan diuji dengan analisis sidik ragam 
dan diuji lanjut dengan DMRT 5 % apabila 
berbeda nyata. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Viabilitas benih 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
tidak ada interaksi antara varietas dan jenis 
rimpang terhadap daya tumbuh benih rimpang 
kunyit selama di persemaian. Daya tumbuh 
tanaman kunyit dipengaruhi oleh faktor tunggal 
yaitu varietas (Tabel 2) dan jenis rimpang                
(Tabel 3) yang digunakan untuk benih. Curdonia 1 
memiliki persentase tumbuh tertinggi yaitu 63,6 % 
berbeda nyata dengan persentase tumbuh pada 
varietas Turina 2 dan Turina 3 (Tabel 2). Hal ini 
diduga karena varietas Curdonia 1 secara genetik 
memiliki derajat dormansi yang lebih rendah 
dibanding varietas Turina 2 dan 3, sehingga 
menghasilkan persentase tumbuh yang lebih tinggi. 
Masa dormansi pada rimpang terkait 
dengan kandungan hormon endogen yaitu abscisic 
acid (ABA). Rusmin et al. (2015) melaporkan 
bahwa kandungan ABA yang tinggi pada rimpang 
benih jahe menyebabkan terjadinya fenomena 
dormansi pada jahe, sehingga menunda munculnya 
tunas. Suttle dan Hultstrand (1994) juga 
menyatakan bahwa kandungan ABA endogen 
berperan dalam menginduksi dan mempertahankan 
dormansi umbi kentang mini. Dormansi tunas 
menurut Horvath et al. (2003) adalah terhenti atau 
tertundanya pertumbuhan yang nampak dari organ 
yang mengandung meristem. Fenomena dormansi 
ini merupakan proses yang sangat kompleks yang 
diperlukan untuk kelangsungan hidup tanaman. 
Periode dormansi juga sangat dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah di bidang pertanian 
diantaranya penyimpanan dan distribusi organ 
vegetatif dalam bentuk umbi seperti kentang, ubi 
kayu dan bawang. 
Faktor tunggal perlakuan jenis rimpang 
menunjukkan perbedaan yang nyata antar jenis 
rimpang yang digunakan sebagai benih (Tabel 3). 
Rimpang induk dibelah 4 membujur memiliki 
persentase tumbuh yang  tinggi  yaitu  62,9 %  ber- 
Tabel 1. Bobot rimpang delapan jenis rimpang benih kunyit yang digunakan sebagai benih. 
Table 1. Rhizomes weight of eight types of turmeric seeds rhizome. 
Jenis rimpang benih Bobot rimpang (g) 
1. Anak rimpang tanpa cabang  14,61±5,61 
2. Anak rimpang cabang 1  19,80±5,02 
3. Anak rimpang cabang >1  34,03±9,52 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  32,36±10,34 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  17,51±2,93 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  23,40±4,06 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  16,61±5,38 
8. Rimpang induk utuh  19,08±4,65 
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berbeda nyata dengan perlakuan satu anak 
rimpang, rimpang induk dibelah 4 secara 
melintang dan rimpang induk utuh, akan tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Kondisi tersebut disebabkan pada rimpang yang 
dibelah 4 membujur, dipotong sesuai dengan arah 
ruas rimpang kunyit, sehingga tidak merusak 
meristem apikal dan tidak mengganggu tumbuhnya 
tunas antar ruas. Lebih lanjut, dengan perlakuan 
pemotongan rimpang dapat menginduksi 
munculnya tunas baru. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukarman 
et al. (2011), yang melaporkan penggunaan 
rimpang induk temulawak yang dibelah 2, 4, dan 8 
baik digunakan sebagai benih dan tidak 
menyebabkan kerusakan meristem apikal. 
Kecepatan tumbuh 
Hasil sidik ragam menunjukkan adanya 
interaksi antara varietas dengan jenis rimpang 
kunyit pada peubah kecepatan tumbuh (Tabel 4). 
Benih yang berasal dari anak rimpang tanpa 
cabang dan rimpang induk dibelah 4 membujur 
pada varietas Curdonia 1 dan Turina 2 
menghasilkan kecepatan tumbuh yang sama 
dengan benih asal rimpang induk utuh. Sementara 
itu, pada varietas Turina 3 hanya benih yang 
berasal dari anak rimpang tanpa cabang yang 
kecepatan tumbuhnya tidak berbeda nyata dengan 
kecepatan tumbuh benih yang berasal dari rimpang 
induk utuh. 
Benih yang berasal dari anak rimpang 
tanpa cabang pada semua varietas memiliki 
kecepatan tumbuh yang sama dengan rimpang 
induk utuh (Tabel 4). Penggunaan rimpang induk 
dibelah 4 membujur juga memiliki kecepatan 
tumbuh yang sama dengan benih asal rimpang 
induk pada varietas Curdonia 1 dan Turina 2                 
(Tabel 4). Sukarman et al. (2011) menyatakan 
bahwa ukuran rimpang pada temulawak (rimpang 
induk utuh, rimpang induk dibelah dua, rimpang 
induk dibelah empat, rimpang induk dibelah 
delapan dan rimpang cabang) tidak berpengaruh 
nyata terhadap daya tumbuh. 
Pertumbuhan di persemaian 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
interaksi antara varietas dengan perlakuan jenis 
rimpang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tanaman kunyit di persemaian (Tabel 5, 6, 7). Pada 
varietas Curdonia 1, penggunaan benih anak 
rimpang tanpa cabang tidak berbeda nyata dengan 
rimpang induk dibelah 4 membujur, tetapi lebih 
baik dibandingkan dengan perlakuan jenis rimpang 
lainnya terhadap peubah tinggi tanaman, tebal 
daun dan panjang daun (Gambar 1). Sebaliknya, 
pada varietas Turina 2 penggunaan rimpang induk 
dibelah 4 membujur lebih baik dibandingkan 
Tabel 2. Daya tumbuh benih tiga varietas rimpang 
kunyit pada umur 6 minggu setelah semai 
(MSS). 
Table 2. Seeds viability of three turmeric varieties at 6 
weeks after seeding (WAS). 
Varietas Daya tumbuh (%) 
1. Curdonia 1 63,6 a 
2. Turina 2 36,9 b 
3. Turina 3 47,3 b 
KK/CV (%) 20 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : Numbers followed by the same letters in the 
same column were not significantly different at 
DMRT 5 %. 
 
Tabel 3. Daya tumbuh delapan jenis rimpang benih 
kunyit umur 6 minggu setelah semai (MSS). 
Table 3. Seeds viability of eight types of turmeric seeds 
rhizome at 6 weeks after seeding (WAS). 
Jenis rimpang benih Daya tumbuh (%) 
1. Anak rimpang tanpa cabang  42,9 b 
2. Anak rimpang cabang 1  52,7 ab 
3. Anak rimpang cabang >1  54,0 ab 
4. Rimpang induk dibelah 2 
melintang  
56,2 ab 
5. Rimpang induk dibelah 2 
membujur  
50,4 ab 
6. Rimpang induk dibelah 4 
melintang  
37,9 b 
7. Rimpang induk dibelah 4 
membujur  
62,9 a 
8. Rimpang induk utuh  37,1 b 
KK/CV (%) 20 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : Numbers followed by the same letters in the 
same column were not significantly different at 
DMRT 5 %. 
 
Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 29 No. 1, 2018 : 101 - 109 
105 
dengan perlakuan jenis  rimpang  lainnya  terhadap  
Tabel 4. Interaksi varietas dan  jenis rimpang benih terhadap kecepatan tumbuh tanaman kunyit umur 6 minggu 
setelah semai (MSS). 
Table 4. The interaction of varieties and seeds rhizome types on the growth rate of turmeric at 6 weeks after seeding 
(WAS). 
Jenis rimpang benih 
Kecepatan tumbuh (% etmal) 
Curdonia 1 Turina 2 Turina 3 
1. Anak rimpang tanpa cabang  5,56 ab 1,13 d 0,95 d 
2. Anak rimpang cabang 1  7,00 a 1,29 cd 2,44 bcd 
3. Anak rimpang cabang >1  6,97 a 1,54 bcd 3,14 abc 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  2,14 def 2,87 abcd 3,22 abcd 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  3,30 cd 1,86 bcd 2,00 bcd 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  2,46 def 1,96 bcd 2,20 bcd 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  5,54 ab 2,18 bcd 3,51 ab 
8. Rimpang induk utuh  4,74 bc 0,95 d 0,99 d 
KK/CV (%) 34 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
 
Tabel 5. Interaksi antara varietas dan jenis rimpang benih yang digunakan terhadap tinggi tanaman kunyit pada umur 
3 bulan setelah tanam (BST) di KP. Cicurug. 
Table 5. The interaction between varieties and seeds rhizome types used on plant height of turmeric at 3 months after 
planting (MAP) at Cicurug Experimental Station. 
Jenis rimpang benih 
Tinggi tanaman (cm) 
Curdonia 1 Turina 2 Turina 3 
1. Anak rimpang tanpa cabang  28,2 abc 8,9 c 8,1 e 
2. Anak rimpang cabang 1  35,6 a 7,8 c 13,6 cd 
3. Anak rimpang cabang >1  36,6 a 15,9 bc 22,2 bc 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  8,3 e 11,4 bc 14,5 cd 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  10,8 de 10,8 bc 13,3 cd 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  13,5 de 13,5 bc 14,3 cd 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  35,6 a 20,5 abc 22,9 abc 
8. Rimpang induk utuh  34,3 ab 7,2 c 9,9 cd 
KK/CV (%) 24,84 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
 
Tabel 6. Interaksi antara varietas dan jenis rimpang benih terhadap tebal daun tanaman kunyit pada umur 3 bulan 
setelah tanam (BST) di KP. Cicurug. 
Table 6. The interaction between varieties and seeds rhizome types on leaf thickness of turmeric at 3 months after 
planting (MAP)at Cicurug Experimental Station. 
Jenis rimpang benih 
Tebal daun (mm) 
Curdonia 1 Turina 2 Turina 3 
1. Anak rimpang tanpa cabang  0,14 abc 0,12 abcde 0,08 defg 
2. Anak rimpang cabang 1  0,15 ab 0,14 abc 0,16 a 
3. Anak rimpang cabang >1  0,13 abcd 0,12 abcde 0,10 bcdef 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  0,07 efg 0,14 abcd 0,06 fg 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  0,09 cdefg 0,09 cdefg 0,06 fg 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  0,13 abcd 0,13 abcd 0,14 abc 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  0,14 abcd 0,15 abc 0,07 efg 
8. Rimpang induk utuh  0,15 ab 0,12 abcde 0,04 g 
KK/CV (%) 16,17 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
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parameter panjang daun, tinggi tanaman dan lebar 
daun. Selanjutnya pada varietas Turina 3, 
pengunaan rimpang induk dibelah 4 melintang 
memiliki tinggi tanaman, tebal daun dan panjang 
daun lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
jenis rimpang lainnya. Hal tersebut diduga rimpang 
induk yang dibelah memiliki cukup kandungan 
cadangan makanan atau karbohidrat untuk 
menginisiasi dan meningkatkan pertumbuhan bibit 
kunyit. Selain itu juga memiliki sel yang aktif 
Tabel 7. Interaksi antara varietas dan jenis rimpang benih terhadap panjang daun tanaman kunyit pada umur 3 bulan 
setelah tanam (BST). 
Table 7. The interaction between varieties and seeds rhizome types on leaf length of turmeric at 3 months after 
planting (MAP). 
Jenis rimpang benih 
Panjang daun (cm) 
Curdonia 1 Turina 2 Turina 3 
1. Anak rimpang tanpa cabang  12,3 de 16,0 abcd 9,4 ef 
2. Anak rimpang cabang 1  17,7 abc 17,0 abcd 6,1 fg 
3. Anak rimpang cabang >1  17,7 abc 15,3 abcd 9,1 ef 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  3,3 g 12,5 cde 4,0 g 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  12,8 bcde 12,8 bcde 14,0 bcde 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  17,0 abcd 17,0 abcd 17,8 ab 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  19,3 a 16,8 abcd 6,9 fg 
8. Rimpang induk utuh  17,4 abcd 14,0 bcde 4,1 g 
KK/CV (%)  13,54 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 




1= anak rimpang tanpa cabang/single finger rhizome 5= rimpang induk dibelah 2 membujur/mother rhizome 
split 2 vertically 
2= anak rimpang, cabang 1/finger rhizome with one 
branch 
6= rimpang induk dibelah 4 melintang/mother rhizome 
split 4 horizontally 
3= anak rimpang, cabang >1/finger rhizome with >1 
branches 
7= rimpang induk dibelah 4 membujur/main rhizome split 
4 vertically 
4= rimpang induk dibelah 2 melintang/mother rhizome 
split 2 horizontally 
8= rimpang induk utuh/uncut mother rhizome 
 
Gambar 1. Keragaan tanaman kunyit varietas Curdonia 1 yang berasal dari delapan jenis rimpang benih pada umur      
6 minggu setelah semai (MSS). 
Figure 1. Plant performance of turmeric from eight types of  seeds rhizome at 6 weeks after seeding (WAS). 
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membelah sehingga memacu pertumbuhan tunas 
tanaman kunyit. Apabila dibandingkan dengan 
benih rimpang induk utuh, benih dibelah 4 
membujur dan benih yang berasal dari anak 
rimpang tanpa cabang tidak berbeda nyata 
pertumbuhannya pada ketiga varietas yang diuji. 
Addai dan Scott (2011) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman dari perbanyakan vegetatif 
(umbi dan rimpang) dipengaruhi oleh cadangan 
makanan/karbohidrat yang terdapat di dalamnya. 
Karbohidrat menjadi energi yang ditransfer ke titik 
tumbuh, digunakan untuk pertumbuhan tanaman 
dengan bantuan enzim amilase untuk 
merombaknya (Hopkin dan Norman 2004). Sahiri 
(2016) menyatakan bahwa jenis rimpang 
berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi 
tanaman, lingkar batang dan jumlah daun tanaman 
temulawak. 
Produksi  
Terdapat interaksi antara varietas dan jenis 
rimpang kunyit pada peubah jumlah propagul 
(Tabel 8) dan bobot rimpang (Tabel 9). Secara 
Tabel 8. Interaksi antara varietas dan jenis rimpang benih terhadap jumlah propagul rimpang kunyit umur 9 bulan 
setelah tanam (BST) di KP. Cicurug. 
Table 8. The interaction between varieties and seeds rhizome types on propagule number of turmeric rhizome at 9 
months after planting (MAP) at Cicurug Experimental Station. 
Jenis rimpang benih 
Jumlah propagul 
Curdonia 1  Turina2  Turina3  
1. Anak rimpang tanpa cabang  42,3 abc 63,3 ab 42,9 bcd 
2. Anak rimpang cabang 1  19,0 d 53,8 abcd 66,1 ab 
3. Anak rimpang cabang >1  47,5 abc 64,0 ab 35,7 cde 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  42,0 abc - 
 
71,5 a 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  43,3 abc - 
 
53,6 abcd 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  - 
 
59,3 abc 71,4 a 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  35,0 cd 52,0 abcd 47,0 bcd 
8. Rimpang induk utuh  33,0 cd 35,0 de 64,7 ab 
KK/CV (%) 24,8 
Keterangan : - = tanaman mati. 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : - = plants died. 
Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
 
Tabel 9. Interaksi antara varietas dan jenis rimpang benih terhadap bobot segar rimpang kunyit umur 9 bulan setelah 
tanam (BST) di KP. Cicurug. 
Table 9. The interaction between varieties and seeds rhizome types on turmeric rhizome fresh weight at 9 months 
after planting (MAP) at Cicurug Experimental Station. 
Jenis rimpang benih 
Bobot segar rimpang (g/rumpun) 
Curdonia 1  Turina 2  Turina 3  
1. Anak rimpang tanpa cabang  454,0 def 784,8 abcd 625,0 bcdef 
2. Anak rimpang cabang 1  285,8 f 905,5 abc 887,6 abcd 
3. Anak rimpang cabang >1  726,7 abcde 1151,8 a 485,6 cdef 
4. Rimpang induk dibelah 2 melintang  648,7 bcdef - 
 
1015,5 ab 
5. Rimpang induk dibelah 2 membujur  639,9 bcdef - 
 
845,8 abcd 
6. Rimpang induk dibelah 4 melintang  - 
 
847,5 abcd 889,7 abcd 
7. Rimpang induk dibelah 4 membujur  492,7 cdef 724,3 abcde 708,9 bcdef 
8. Rimpang induk utuh  319,5 ef 470,5 cdef 881,8 abcd 
KK/CV (%) 29 
Keterangan : - = tanaman mati. 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %. 
Note : - = plants died. 
Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
 
Pengaruh Jenis Benih terhadap Efisiensi, Viabilitas, Pertumbuhan dan Produktivitas  ...  Nur Laela Wahyuni Meilawati, Melati, dan  Devi Rusmin 
 108 
umum, pada awal pertumbuhan terlihat bahwa 
benih dari varietas Curdonia 1 memiliki daya 
tumbuh dan kecepatan tumbuh lebih tinggi, tetapi 
produksi di lapang lebih rendah. Sebaliknya, benih 
varietas Turina 2 menghasilkan produksi yang 
tinggi walaupun sebelumnya menunjukkan 
pertumbuhan awal yang lebih lambat dibanding 
varietas Curdonia 1 (Tabel 8 dan 9, Gambar 2). 
Kunyit varietas Turina 2 secara genetik 
mempunyai potensi produksi yang lebih tinggi 
(500-2.500 g rimpang/rumpun) dan Turina 3 (500-
3.500 g rimpang/rumpun) dibandingkan dengan 
varietas Curdonia 1 (148,5-377,7 g 
rimpang/rumpun) yang tahan naungan. 
Efisiensi penggunaan benih kunyit 
berdasarkan bobot rimpang yang digunakan, 
menunjukkan bahwa penggunaan rimpang induk 
dibelah 4 membujur pada varietas Curdonia 1 
membutuhkan benih 0,47 t.ha
-1
 dengan produksi 
rimpang 9,65 t.ha
-1
, lebih tinggi dibanding rimpang 
induk utuh (6,26 t.ha
-1
) dengan kebutuhan benih                 
0,53 t.ha
-1
. Hasil yang sama ditunjukkan oleh 
varietas Turina 2 dengan kebutuhan benih                   
0,47 t.ha
-1
 dapat memproduksi rimpang kunyit 
14,20 t.ha
-1
, lebih tinggi dibanding rimpang induk 
utuh (9,22 t.ha
-1
) dengan kebutuhan benih              
0,53 t.ha
-1
. Varietas Turina 3 dengan benih 
rimpang induk dibelah 4 melintang dapat 
mengefisienkan kebutuhan benih 0,66 t.ha
-1
 dengan 
produksi kunyit 17,44 t.ha
-1
, lebih tinggi dibanding 
rimpang induk utuh (17,28 t.ha
-1
) dengan 
kebutuhan benih 0,53 t.ha
-1
. 
Penelitian Sukarman et al. (2011) pada 
tanaman temulawak, menunjukkan benih yang 
berasal dari rimpang induk menghasilkan rimpang 
segar tertinggi (27,2 t.ha
-1
) dan tidak berbeda nyata 
dengan produksi rimpang yang dihasilkan dari 
rimpang induk dibelah dua (24,2 t.ha
-1
). Efisiensi 
penggunaan benih juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan anak rimpang tanpa cabang. 
Penggunaan benih anak rimpang tanpa cabang 
pada varietas Curdonia 1 dan Turina 2 dapat 
mengefisienkan penggunaan benih sebesar 7,55 % 
(0,04 t.ha
-1
) dibandingkan dengan penggunaan 
rimpang induk. Selanjutnya, penggunaan rimpang 
induk dibelah empat dapat mengefisiensikan 
penggunaan benih sebesar 11,32 % (0,06 t.ha
-1
). 
Efisiensi penggunaan benih Turina 3 dapat 
dilakukan dengan menggunakan rimpang induk 
dibelah 4 membujur dengan kebutuhan benih                
0,47 t.ha
-1 
yang dapat mengefisienkan penggunaan 
benih sebesar 11,32 %.  
KESIMPULAN 
Penggunaaan anak rimpang tanpa cabang 
pada varietas Curdonia 1 dan Turina 2 dapat 
mengefisienkan penggunaan benih sebesar 7,55 %, 
sedangkan pada penggunaan rimpang induk 
dibelah 4 membujur efisiensi benih mencapai 
11,32 %, tanpa mengganggu keragaan 
pertumbuhan di lapangan dan produksi rimpang. 
Sementara itu pada varietas Turina 3, efisiensi 
penggunaan benih dapat dicapai (11,32%) dengan 
menggunakan rimpang induk dibelah 4 membujur. 
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